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Abstrak
 

Departemen Kelautan dan Perikanan sebagai lembaga pemerintah yang baru dibentuk pada tahun 2000

dalam melaksanakan tugas pembangunan di sektor kelautan dan perikanan menghadapi berbagai tantangan

untuk mewujudkan tujuannya. Salah satunya adalah sektor kelautan dan perikanan belum dikenal dan

dipahami oleh publik sebagai satu isu yang penting untuk membangun bangsa dan mengatasi krisis ekonomi

menuju Indonesia yang maju dan makmur. Untuk menyampaikan pesan pembangunan di sektor ini kepada

masyarakat perlu langkah sosialisasi terhadap program dan kebijakan kelautan dan perikanan. Tugas

penyampaian informasi kepada publik menjadi tugas seluruh komponen yang terlibat di dalamnya, tak

terkecuali Humas yang dalam struktur organisasi departemen dinamakan Pusat Informasi dan Pelayanan

Masyarakat (Pusinfoyanmas). Sarana yang paling efektif dalam menyampaikan pesan dan membentuk opini

publik adalah media massa. Oleh karena itu dipandang perlu bagi Pejabat Humas dan seluruh komponen

yang ada di unit kerja humas untuk menjalin dan membina hubungan yang baik dengan media massa.

 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bentuk dan pola hubungan media yang dilaksanakan,

cara-cara media mencari informasi dan akses media terhadap informasi, permasalahan atau kendala yang

dihadapi, serta menganalisis sikap dan tindakan Humas terhadap suatu pemberitaan yang dianggap

menyudutkan instansi.

 

Pada penelitian yang bersifat kualitatif ini data diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap pihak

eksternal yang terdiri Hari Para wartawan/jumalis yang meliput sektor kelautan dan perikanan serta pihak

internal yaitu Pejabat Humas. Untuk memilih informan, penulis menggunakan purposive sampling dan

menjaring informasi melalui teknik snowball.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media relations merupakan sesuatu yang sangat penting dilakukan bagi

Humas untuk menciptakan opini publik dan memenuhi kebutuhan media massa terhadap informasi. Bentuk

kegiatan hubungan media dilakukan melalui dua cars yaitu personal contact dan media services. Dalam

aktifitas ini Humas berperan sebagai Communication Technician dan Facilitator Communication. Hambatan

utama dalam pelaksanaan media relations adalah keterbatasan data dan informasi, keterbatasan anggaran,

dan perbedaan kepentingan antara Humas dan media massa dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.

Keterbukaan terhadap informasi sangat diperhatikan oleh Humas termasuk terhadap pemberitaan yang

bemada menyudutkan instansi.

 

Humas termasuk terhadap pemberitaan yang bernada menyudutkan instansi dan menganggap tersebut

sebagai kritik membangun. Namun demikian terdapat pula perlakuan yang kurang menyenangkan terhadap

wartawan jika terdapat tulisan yang miring. Perlakuan sumber informasi yang tidak menyenangkan ini tidak
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selaiu tampak dan hanya dapat dirasakan oleh wartawan yang bersangkutan misalnya tidak diberi akses

informasi.

 

Untuk mengatasi permasalahan yang sering dialami dalam pelaksanaan media relations, penulis

menyarankan balk media massa maupun Humas untuk Iebih memahami fungsi, tugas dan menghormati

etika profesi masing-masing. Untuk meningkatkan peran sebagai sumber informasi, meningkatkan akses

informasi dan mengatasi keterbatasan data dan informasi dapat diatasi dengan melakukan koordinasi secara

intensif dengan seluruh unit kerja melalui Forum Komunikasi Kehumasan di Iingkup departemen, tindakan

proaktif (jemput bola) untuk menghimpun data dari seluruh unit penghasil data, serta meningkatkan

kemampuan jumaiistik personal Humas melalui berbagai pelatihan sehingga produk tulisan menarik dan

bemilai tinggi. Agar peran Humas efektif maka Pejabat Humas hangs menjadi menjadi ujung tombak

informasi dan juru bicara departemen. Untuk itu top manajemen perlu memberikan kewenangan penuh dan

mempercayakan informasi departemen kepada Pejabat Humas tanpa hambatan birokrasi. riset dan evaluasi

juga perlu dilakukan terhadap pelaksanaan program komunikasi guna perencanaan yang lebih baik.


